
Laporan Kemenkes Tahun 2025 menyatakan faktor resiko terjadinya kasus HIV/AIDS karena
transmisi seksual baik heteroseksual (laki-laki dengan perempuan) maupun homoseksual (laki-
laki dengan laki-laki) sebanyak 49%. Faktor resiko penularan HIV/AIDS melalui transmisi
seksual ini merupakan faktor resiko penularan/ transmisi paling tinggi selain penggunaan
jarum suntik tidak steril dan transmisi ibu ke bayi.

Untuk itu dalam mendukung upaya pencegahan dan penyuluhan terkait penyakit menular
seksual (HIV/AIDS) tersebut, seluruh pekerja diimbau untuk :

1.Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi serta
penyakit menular seksual;

2.Menerapkan perilaku hidup sehat dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai moral,
agama, etika, serta budaya perusahaan;

3.Menghindari perilaku berisiko yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan diri sendiri maupun orang lain dan perusahaan;

4.Memanfaatkan layanan konseling dan pemeriksaan kesehatan yang diselenggarakan oleh
Unit Kesehatan secara sukarela, aman, dan menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan
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